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ABSTRAK 
Perkembangan dan kemajuan teknologi di bidang konstruksi sangat pesat di 
Indonesia. Inovasi-inovasi baru pada material kerap dilakukan untuk salah satunya untuk 
mendapatkan beton yang lebih kuat, awet, ekonomis serta ringan. Salah satu cara untuk 
membuat beton ringan adalah dengan mengganti agregat kasar atau agregat halus yang 
mempunyai berat jenis lebih ringan. Pada penelitian ini, material yang akan digunakan untuk 
campuran beton ringan adalah plastik sebagai agregat halus yang dipotong menjadi bagian-
bagian kecil dan agregat kasar batu bata pecah. Kedua material tersebut merupakan material 
yang ringan, sehingga dapat menghasilkan beton ringan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh komposisi semen, agregat kasar batu bata pecah dan agregat halus 
limbah plastik terhadap kuat tekan, modulus elastisias serta pada berat jenis beton. Penelitian 
ini memiliki 3 variasi yaitu 1,8:0,66:1,3; 2:0,66:1,3; dan 2:0,7:1,1 dengan perbandingan 
semen : batu bata : plastik dalam satuan kilogram. Semen yang digunakan adalah portland 
pozzolan cement (PPC) dengan FAS sebesar 0,7. Pada masing-masing variasi diberi bahan 
tambah berupa abu sekam padi diambil sebanyak 20% dari jumlah semen. Berdasarkan hasil 
pengujian, kuat  tekan paling besar terdapat pada komposisi 2:0,66:1,3 menghasilkan 
kekuatan sebesar 6,219 MPa. Modulus Elastisitas paling besar terdapat pada komposisi 
2:0,66:1,3 menghasilkan kekuatan 2237,460 MPa untuk secant modulus elastisitas, 
2402.155 MPa untuk initial-tangen modulus elastisitas dan 7144,928 MPa untuk modulus 
elastisitas berdasarkan rumus SNI. Seiring dengan bertambahnya rasio semen, kekuatan  
tekan dan modulus elastisitas bertambah tapi tidak secara signifikan. Hubungan antara tiap 
variasi komposisi dan kuat tekan serta modulus elastisitas tidak menjukkan hubungan yang 
kuat. Berat jenis yang didapatkan berkisar antara 1610 – 1650 kg/m3. Jika ditinjau hanya 
dari berat jenis, benda uji sudah memenuhi syarat beton ringan, meskipun hasil kekuatan 
yang dihasilkan belum optimum. 
Kata kunci :  beton ringan, komposisi, rasio, semen, agregat, kuat tekan, modulus elastisitas. 
 
ABSTRACT 
The development and improvement of construction technology is very rapid in Indonesia. 
New innovations in materials are continuously done to get stronger concrete, more durable, 
more economical and has light weight. One of the ways to make lightweight concrete is to 
replace  coarse aggregate or  fine aggregate that have  lighter density. In this study, the 
materials used for lightweight concrete mixtures are plastic as fine aggregate that will cut 
into small pieces and coarse aggregate of crushed bricks. Both materials are lightweight 
materials, so they can produce lightweight concrete. The purpose of this study is to know the 
composition of cement, coarse aggregate of crushed bricks and fine aggregate of plastic 
waste against compressive strength, modulus of elasticity and specific gravity of concrete. 
The variations in this study were 1.8: 0.66: 1.3; 2: 0.66: 1.3; and 2: 0.7: 1.1 with the ratio 
of cement:bricks:plastics in kilograms unit. Cement that used, was portland pozzolan cement 
(PPC) with FAS of 0.7 In each variations were given the added ingredients of ash husk get 
as much as 20% of the amount of cement. Based on the test results, the largest compressive 
strength was found in the composition of 2: 0.66: 1.3 produced strength of 6,219 MPa. The 
biggest modulus of elasticity was found in the composition 2 : 0.66: 1.3 3 produces strength 
of 2237,460 MPa for secant modulus of elasticity, 2402,155 MPa for initial-tangen modulus 
of elasticity and 7144,928 for modulus of elasticity with SNI. As the cement ratio increases, 
compressive strength and modulus of elasticity increased insignificantly. The relationship 
between each variation of the composition and compossive strength as well as the modulus 
of elasticity does not indicate a strong relationship. Specific gravity obtained ranges from 
1610 - 1650 kg/m3 for cylindrical samples. If it is reviewed only from the specific gravity, 
the test specimen has already fulfilled the lightweight concrete requirements, although the 
resulting strength results are not yet optimum. 
 
Keywords :lightweight concrete, composition, ratio, cement, aggregate, compressive 
strenght, modulus of elasticity  
PENDAHULUAN 
Beton telah digunakan sejak 
ribuan tahun yang lalu, dimulai sejak 
zaman Yunani, Romawi, dan mungkin 
juga sebelum itu (Nawy, 1985:2).  Beton 
banyak digunakan sebagai material 
konstruksi dan menjadi struktur utama 
dalam suatu bangunan.  Sifatnya yang 
mudah dibentuk, tahan lama, tahan api, 
pemeliharaan yang mudah serta bahan-
bahan pembentuk yang mudah didapatkan 
menjadi acuan mengapa beton dipilih 
sebagai material konstruksi 
Perkembangan dan kemajuan 
teknologi di bidang konstruksi sangat 
pesat di Indonesia. Inovasi-inovasi baru 
pada material kerap dilakukan untuk salah 
satunya untuk mendapatkan beton yang 
lebih kuat, awet, ekonomis serta ringan.  
Pada penelitian ini, material yang 
akan digunakan untuk campuran beton 
ringan adalah plastik sebagai agregat 
halus yang dipotong menjadi bagian-
bagian kecil dan agregat kasar batu bata 
pecah. Kedua material tersebut 
merupakan material yang ringan, sehingga 
dapat menghasilkan beton ringan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh komposisi semen, 
agregat kasar batu bata pecah dan agregat 
halus limbah plastik terhadap kuat tekan, 




(Suseno, 2010) menyatakan 
bahwa beton (concrete) adalah bahan 
bangunan yang diperoleh dari hasil 
pencampuran antara semen, air, agregat 
halus, agregat kasar, dengan perbandingan 
tertentu dan kadang-kadang ditambah 
bahan tambahan campuran.   
Beton dapat dibedakan 
berdasarkan beberapa kategori, 
berdasarkan berat, material pembentuk 
dan kegunaan strukturnya.  Beton jenis 
lain pada prinsipnya sama dengan beton 
normal, yang membedakan adalah 
material tambahan yang digunakan.  
Menurut beratnya, beton dibedakan 
menjadi tiga, yaitu beton berat, beton 
sedang dan beton ringan. 
Untuk menghasilkan beton ringan 
tentunya juga digunakan agregat yang 
ringan dalam memproduksinya.  Berat 
jenis agregat ringan berkisar 1900 kg/m3 
atau berdasarkan kepentingan penggunaan 
strukturnya berkisar antara 1440 – 1850 
kg/m3, dengan kekuatan tekan umur 28 
hari lebih besar dari 17.2 Mpa (ACI-318).  
SNI memberikan batasan kriteria beton 
ringan sebesar 1900 kg/m3.   
Menurut ASTM C.330, agregat 
ringan dapat dibedakan menjadi dua.  
Pertama, agregat ringan buatan (artificial 
aggregates) yang dihasilkan dari 
pembekahan (expanding), kalsinasi 
(calcining) atau hasil sintering, contohnya 
dapur tanur tinggi, tanah liat, diatome, abu 
terbang (fly ash), lempung atau slate.  
Kedua adalah agregat alam (natural) yang 
dihasilkan melalui pengolahan bahan 
alam, contohnya scoria, batu apung 
(pumice) atau tuff.  Agregat ringan adalah 
agregat yang mempunyai berat jenis yang 
ringan dan porositas yang tinggi.  Berat isi 
agregat ringan halus berkisar 350 – 880 
kg/m3 dan agregat ringan kasar antara 750 
– 1200 kg/m3.  Campuran kedua agregat 
tersebut mempunya berat isi maksimum 
1040 kg/m3. 
Kuat Tekan 
               Kapasitas beton yang menerima 
beban Kuat tekan beton adalah 
kemampuan beton untuk menerima gaya 
tekan persatuan luas. Kuat tekan 
mengidentifikasikan mutu dari dari beton.  
Semakin tinggi kekuatan struktur 
dikehendaki, semakin tinggi pula mutu 
beton yang dihasilkan (Mulyono, 2005). 
Nilai kuat tekan beton dihasilkan dari 
pengujian kuat tekan benda uji silinder 
beton (diameter 150 mm, tinggi 300 mm) 
sampai hancur.  Tata cara pengujian yang 
umumnya dipakai adalah Standar 
Nasional Indonesia (SNI, 2011, p.8).  
Tegangan tekan beton merupakan 
perbandingan antara gaya yang mampu 
ditahan oleh benda uji silinder dengan luas 
penampang alas silinder.  





cf '   = Tegangan tekan beton (N/mm²) 
P        = Besar gaya yang mampu ditahan 
silinder (N) 
A        = Luas penampang silinder (mm²) 
Modulus Elastisitias 
Modulus elastisitas atau yang 
biasa disebut dengan modulus young 
merupakan nilai yang digunakan untuk 
menunjukkan kekakuan suatu benda. 







E = Modulus Elastisitas (kN/mm²) 
σ = Tegangan (kN/mm²) 
ε = Regangan 
Gambar 1. Diagram hubungan tegangan 


























Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 2. Diagram alir tahapan 
penelitian 
Dalam penelitian ini dibuat satu 
jenis benda uji yaitu benda uji silinder 
untuk diuji kuat tekan dan modulus 
elastisitas.   Benda uji silinder memiliki 
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm..  
Masing-masing benda jenis benda uji 
diberikan variasi komposisi semen dan 
agregat.  Jumlah benda uji silinder adalah 
15 buah dengan jumlah tiap variasi adalah 
5 buah.  
Tabel 1. Jumlah rancangan variasi benda 
uji 
 
Untuk memperoleh data uji tekan 
kolom digunakan alat bantu video 
recorder, jadi selama pengujian 
berlangsung juga dilakukan perekaman 
video yang mampu memuat nilai beban 
yang dibaca oleh alat uji tekan dan 
defleksi yang dibaca oleh ekstensometer. 
 
 




        
Berat Volume Silinder 
Tabel 2. Jumlah rancangan variasi benda 
uji 
 
Benda uji silinder menghasilkan 
berat rata-rata untuk setiap variasi berkisar 
antara 1600 – 1650 kg/m3. Beton ini sudah 
termasuk beton ringan jika hanya ditinjau 
dari beratnya saja karna mempunyai berat 
volume dibawah 1900 kg/m3 menurut 
SNI. 
 
Hasil Kuat Tekan Beton 
Sebelumnya telah dilakukan 
pengujian kuat tekan terlebih dahulu pada 
benda uji silinder dengan diameter 15 cm 
dan tinggi 30 cm sebanyak 5 buah untuk 













B.P.A 5 28 1,8 
0,66 1,3 
B.P.B 5 28 2 
0,66 1,3 

















B.P.A.2 8.95 1689.078 
B.P.A.3 9.2 1736.259 
B.P.A.4 8.9 1679.641 







B.P.B.2 8.85 1670.205 
B.P.B.3 8.75 1651.333 
B.P.B.4 8.8 1660.769 







B.P.C.2 8.5 1604.152 
B.P.C.3 8.6 1623.024 
B.P.C.4 8.6 1623.024 
B.P.C.5 8.8 1660.769 
 
 Tabel 3. Hasil Uji Tekan Benda Uji 
 
 
Dari hasil pengujian tekan yang 
didapatkan dengan kuat tekan terbesar ada 
di variasi 2 dengan hasil 6,219 MPa 
ternyata hasil tersebut hanya 33,43% dari 
hasil awal yang diasumsikan sebesar 18,6 
MPa. Hasil tersebut didapatkan dari 
asumsi awal perbandingan komposisi 
mengacu pada komposisi K 225 yang 
seharusnya menghasilkan kuat tekan 
sebesar 18,6 MPa. 
 
Gambar 4. Grafik Regresi  
 
Dari grafik polinomial didapatkan 
persamaan y = -60,426x2+125,56x-
58,982. Dari grafik tersebut dapat 
diketahui koefisien determinasi yaitu 
sebesar 0,2684. Jika nilai R2 semakin 
menjauhi angka 1, maka hubungan yang 
terjadi di antara variabel tidak kuat. 
 
Hubungan Tegangan dan Regangan  
Hasil tegangan dan regangan yang 
diperoleh dari pengujian silinder bisa 
ditindak lanjuti untuk mengetahui nilai 
modulus elastisitas dari suatu benda. 
Untuk mencari nilai modulus 
elastisitas kolom asli dan kolom retrofit, 
digunakan nilai tegangan 40 % tegangan 
maksimum yang diperoleh dari nilai gaya 
tekan maksimum dibagi dengan luas 
penampang silinder dan nilai regangan 
diambil dari nilai defleksi dari 40 % gaya 
tekan maksimum dibagi dengan panjang 
mula – mula kolom yakni 300 mm. 
 
Gambar 5. Grafik hubungan antara gaya 
tekan (KN) dengan deformasi beton 
variasi A 
Pada variasi A didapatkan nilai beban 
maksimum rata-rata sebesar 98,433 MPa 
dan deformasi yang dihasikan senilai 1.15 
mm. 
 
Gambar 6. Grafik hubungan antara gaya 
tekan (KN) dengan deformasi beton 
variasi B 
Pada variasi B didapatkan nilai 

















B.P.A.2 88.8 5.023 
B.P.A.3 102.5 5.798 
B.P.A.4 85 4.808 






B.P.B.2 87 4.921 
B.P.B.3 123.7 6.997 
B.P.B.4 108.6 6.143 






B.P.C.2 117.6 6.652 
B.P.C.3 88.4 5.000 
B.P.C.4 108 6.109 
B.P.C.5 98.2 5.555 
      
 
108,480 MPa dan deformasi yang 
dihasikan senilai 1 mm. 
Gambar 7. Grafik hubungan 
antara gaya tekan (KN) dengan deformasi 
beton variasi 
 
Pada variasi C didapatkan nilai 
beban maksimum rata-rata sebesar 
106,867 MPa dan deformasi yang 
dihasikan senilai 2 mm. 
 
Modulus Elastisitas 
 Uji modulus elastisitas dilakukan 
bersamaan dengan uji kuat tekan dengan 
tambahan alat pembaca regangan yang 
disebut extensometer. Perubahan yang 
terjadi pada dial dibaca seiring dengan 
bertambahnya beban hingga benda uji 
mengalami keruntuhan yang artinya benda 
uji tidak mampu lagi menahan beban 
tekan yang diberikan dan saat itulah 
pembacaan dial pada extensometer 
dihentikan.  
 
Gambar 4.10 Grafik Hubungan 
Tegangan dan Regangan Rata-Rata Benda 
Uji Variasi A 
 
Nilai modulus elastisitas pada sampel 
silinder variasi A didapatkan dari rata – 
rata gabungan dari nilai modulus 
elastisitas silinder. Hal ini dikarenakan 
tegangan maksimum pada masing-masing 
jenis sampel tidak memiliki nilai regangan 
yang sama. Nilai modulus elastisitas 
silinder variasi A sebesar 2042,275 MPa 
 
 
Gambar 4.10 Grafik Hubungan 
Tegangan dan Regangan Rata-Rata Benda 
Uji Variasi B 
 
Nilai modulus elastisitas pada 
sampel silinder variasi B didapatkan dari 
rata – rata gabungan dari nilai modulus 
elastisitas silinder. Hal ini dikarenakan 
tegangan maksimum pada masing-masing 
jenis sampel tidak memiliki nilai regangan 
yang sama. Nilai modulus elastisitas 
silinder variasi B 2237,460 sebesar MPa. 
Gambar 4.10 Grafik Hubungan 
Tegangan dan Regangan Rata-Rata Benda 
Uji Variasi C 
 
Nilai modulus elastisitas pada 
sampel silinder variasi C didapatkan dari 
rata – rata gabungan dari nilai modulus 
elastisitas silinder. Hal ini dikarenakan 
tegangan maksimum pada masing-masing 
jenis sampel tidak memiliki nilai regangan 
yang sama. Nilai modulus elastisitas 
silinder variasi C sebesar  2063,351 MPa. 
 
 




Gambar 4.15   Grafik Perbandingan 
Rasio Semen/Agregat dengan Modulus 
Elastisitas Beton Ringan 
 
Dari grafik polinomial didapatkan 
persamaan y =-64256x2+130493x-64014. 
Kuat atau tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat dapat 
dilihat dari nilai koefisien determinasinya, 
yaitu R-square (R2). Dari grafik tersebut 
dapat diketahui koefisien determinasi 
yaitu sebesar 0,1366. Jika nilai R2 semakin 
menjauhi angka 1, maka hubungan yang 
terjadi di antara variabel tidak kuat. 
 
Uji Hipotesis Hasil Pengujian Kuat 
Tekan 
 
Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 
➢ H0 = Variasi komposisi 
semen, agregat kasar batu bata 
pecah dan agregat halus 
limbah plastik tidak memiliki 
pengaruh terhadap kuat tekan 
beton ringan 
➢ H1 = Variasi komposisi 
semen, agregat kasar batu bata 
pecah dan agregat halus 
limbah plastik memiliki 
pengaruh terhadap kuat tekan 
beton ringan 
Kriteria dari pengujian ini adalah: 
• Jika Fhitung  < Ftabel
 maka H0 diterima dan H1 ditolak
   
• Jika Fhitung  > Ftabel
 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 
Tabel 4.17 Tabel Annova Kuat Tekan 
Beton Ringan 
 
Didapatkan kesimpulan bahwa: 
Fhitung (2,148) < Ftabel (3,89) 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Dengan artian 
bahwa variasi komposisi semen, agregat 
kasar batu bata pecah dan agregat halus 
limbah plastik tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap kuat tekan 
beton ringan. 
 
Uji Hipotesis Hasil Pengujian Modulus 
Elastisitas 
modulus elastisitas beton ringan. 
Hipotesis dalam pengujian ini 
adalah: 
➢ H0 = Variasi komposisi 
semen, agregat kasar batu bata 
pecah dan agregat halus 
limbah plastik tidak memiliki 
pengaruh terhadap modulus 
elastisitas beton ringan 
➢ H1 = Variasi komposisi 
semen, agregat kasar batu bata 
pecah dan agregat halus 
limbah plastik memiliki 
 
No 









Rata Rata-Rata Elastisitas Elastisitas (Berdasarkan SNI) 
Uji 
(kg) (MPa) (MPa) (MPa) (MPa) 
  
1 B.P.A 8.67 5.361 2042.275 2036.364 6574.361 
2 B.P.B 8.73 6.219 2237.460 2402.155 7144.928 
3 B.P.C 8.62 5.989 2063.351 2116.498 6882.678 







Variasi Komposisi 1.9706 2 0.985 
2.148 3.89 
Galat 5.5056 12 0.459 
Total 7.4761 14    
 
pengaruh terhadap modulus 
elastisitas beton ringan 
 Kriteria dari pengujian ini adalah: 
• Jika Fhitung  < Ftabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak   
• Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima 
 
Tabel 4.17 Tabel Annova Kuat Tekan 
Beton Ringan 
 
Didapatkan kesimpulan bahwa: 
Fhitung (2,148) < Ftabel (3,89) 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Dengan artian 
bahwa variasi komposisi semen, agregat 
kasar batu bata pecah dan agregat halus 
limbah plastik tidak memiliki pengaruh 
secara signifikanterhadap modulus 
elastisitas beton ringan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan pada penelitian pengaruh 
komposisi semen, agregat kasar batu bata 
dan agregat halus limbah plastik terhadap 
kuat tekan dan modulus elastisitas maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. a)  Hasil analisis tekan beton ringan 
untuk setiap variasi 1,8 : 0,66 : 1,3; 2 : 
0,66 : 1,3; dan 2 : 0,70 : 1,1 
memberikan hasil kuat tekan rata-rata 
pada tiap variasi adalah 5,361 MPa, 
6,219 Mpa, dan 5,989 Mpa. Kuat tekan 
paling besar terdapat pada komposisi 
2 : 0,66 : 1,3 dengan kadar rasio 
semen/agregat sebesar 1,020 
menghasilkan kekuatan sebesar 6,219 
MPa. Hasil dari regresi pada data kuat 
tekan tidak sebanding dengan 
bertambahnya kadar semen pada setiap 
variasi dengan hasil pendekatan 
polinomial   y = -60,426x2 + 125,56x – 
58,982 dan R2 =  0,2684. Setelah 
dianalisis statistik dengan uji analisis 
ragam satu arah, nilai Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel. Hal tersebut 
menunjukkan belum adanya pengaruh 
yang signifikan antara variasi 
komposisi semen dan agregat terhadap 
kuat tekan beton ringan. 
b)  Hasil analisis modulus elastisitas 
beton ringan dengan 3 metode untuk 
setiap variasi 1,8 : 0,66 : 1,3; 2 : 0,66 : 
1,3; dan 2 : 0,70 : 1,1 menghasilkan 
kekuatan kekuatan paling besar 
terdapat pada komposisi 2 : 0,66 : 1,3 
dengan kadar rasio semen/agregat 
sebesar 1.02041 menghasilkan 
modulus elastisitas sebesar 2237,460 
MPa untuk secant modulus elastisitas, 
2402.155 MPa untuk initial-tangen 
modulus elastisitas dan 7144,928 MPa 
untuk modulus elastisitas berdasarkan 
rumus SNI. Dari keseluruhan 
pembahasan, hubungan antara variasi 
komposisi semen, agregat kasar batu 
bata dan agregat halus limbah plastik 
memiliki hubungan yang lemah sekali 
dengan hasil pendekatan polinomial 
dengan y =-64256x2 + 130493x - 64014 
dan R2 = 0,1366. Melihat hasil regresi 
yang juga tidak sebanding dengan 
bertambahnya rasio semen dan agregat. 
Jika ditinjau dari hasil analisis ragam, 
nilai Fhitung yang lebih kecil dari Ftabel 
menunjukkan bahwa belum adanya 
pengaruh secara signifikan antara 
variasi komposisi semen dan agregat 
terhadap modulus elastisitas beton 
ringan. 
2.        Hasil dari berat volume rata-
rata pada penelitian ini untuk variasi 
komposisi 1,8 : 0,66 : 1,3 pada benda uji 
silinder yaitu sebesar 1636,235 kg/m3. 
Untuk variasi 2 : 0,66 : 1,3 pada benda uji 
silinder sebesar 1643,784 kg/m3. 
Sedangkan untuk variasi 2 : 0,70 : 1,1 pada 
benda uji silinder menghasilkan berat 
volume rata-rata sebesar 1619,250 kg/m3. 
Menurut SNI 03-2461-2002.beton ringan 











Variasi Komposisi 1181626.1745 2 590813.087 
0.950 3.89  
Galat 7465686.0329 12 622140.503  
Total 8647312.2074 14     
 
sebesar 1900 kg/m3 dan harus memiliki 
persyaratan kuat tekan dan kuat tarik belah 
untuk tujuan struktural. Jika berat volume 
benda uji dari variasi komposisi semen, 
agregat batu bata pecah dan agregat halus 
limbah plastik dibandingkan dengan SNI 
maka benda uji dengan variasi komposisi 
tersebut memenuhi syarat beton ringan. 
Saran 
Saran yang bisa diberikan kepada peneliti 
yang ingin melanjutkan daripada 
penelitian ini antara lain: 
1. Mencari cara mendesain campuran 
beton agar mampu mencapai mutu 
yang ditargetkan, apalagi dengan 
menggunakan material tambahan 
atau pun material pengganti. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut tentang perbedaan hasil kuat 
beton pada penggunaan agregat 
batu bata yang kering dan 
diperlakukan SSD. 
3. Perlunya memperhatikan 
kebutuhan air atau FAS, karena 
sangat mempengaruhi hasil dari 
kualitas beton. Penambahan atau 
pengurangan air yang sedikit akan 
sangat mempengaruhi hasil dari 
kualitas beton. 
4. Sebaiknya tidak menggunakan 
slump sebagai parameter 
kemudahan dalam pengerjaan 
beton. Tingkat kemudahan yang 
dihasilkan oleh nilai slump pada 
beton normal tidak dapat 
diterapkan pada beton plastik. 
5. Sebaiknya pengujian benda uji 
beton plastik dilakukan lebih dari 
28 hari, agar kekuatan beton dapat 
mencapai optimal. Limbah plastik 
yang dipotong menjadi serpihan 
yang pipih, membuat air lebih 
susah menguap dibandingkan 
dengan pasir. Serpihan-serpihan 
plastik dapat menekuk di dalam 
adonan beton, membuat pasta 
semen mengisi rongga tersebut 
dan membuat air terperangkap dan 
susah untuk menguap. 
6. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai metode 
pemadatan pada beton dengan 
agregat kasar batu bata dan agregat 
halus limbah plastik. Metode 
pemadatan beton normal tidak 
dapat diterapkan pada beton 
plastik. Karena plastik yang 
cenderung mengembang ketika 
ditekan. 
7. Dalam penelitian menggunakan 
plastik sebagai agregat halus, 
sebaiknya menggunakan plastik 
yang rasio panjang, lebar dan 
tingginya agar mendapatkan 
granular yang sama. Cara 
menghacurkan plastik juga harus 
lebih halus, harus menghindari 
bentuk yang pipih. 
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